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A. Umum  
Transliterasi  adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini ialah nama arab dari bangsa Arab, sedangkan nama 
Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 
transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 
penulisan karya ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional, maupun 
ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan 
Fakultas syariah Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana Malik Ibrahim 
Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa 
Arab (A Guide Arabic Transliteration),INIS Fellow 1992.  
 
B. Konsonan 
ا   =  tidak dilambangkan ض  =   dl 
ب  =  b    ط =   th 
ث =  t    ظ  =   dh 
xii 
 
ث =  tsa    ع  =   „ (koma  menghadap keatas) 
ج =  j    غ =   gh 
ح =  h    ف =   f 
خ =  kh    ق =   q 
د =  d    ك =   k 
ر =  dz    ل =   l 
ر =  r    م =   m 
ز =  z    ن =   n 
س =  s    و =   w 
ش =  sy    ه =   h 
ص = sh    ي =   y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma 
di atas (‟), berbalik dengan koma („) untuk pengganti lambing “ع”. 
 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =  î misalnya ليق menjadi qîla 
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Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi
 khayrun 
 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta‟marbûthah (ة)  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila ta‟marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya تسرذملل تلاسرلا menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan  t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ف ى
تمحر الله  menjadi fi rahmatillâh. 
 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini : 
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1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masyâ‟ Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun 
4. Billâh „azza wa jalla 
 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Aran yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut : 
“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 
salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, 
namun ...” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, 
untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-RahmÂn Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan 
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Perkawinan merupakan awal dari terbentuknya suatu keluarga, yang 
dilakukan oleh seorang laki-laki dan perempuan yang sah menurut agama dan 
Negara, untuk membentuk suatu keluarga yang bahagia dengan tujuan agar dapat 
menciptakan keturunan sebagai generasi penerus yang taat pada agama dan 
berguna bagi Negara. Pada tiap-tiap agama mempunyai peraturan dan upaya 
sendiri dalam hal apapun. Begitu juga dalam hal perkawinan. Aturan dan Upaya-
upaya tersebut juga diatur dalam agama Islam dan Katolik Seperti yang dilakukan 
para ustadzah (dalam agama Islam) dan biarawati (dalam agama Katolik) dalam 
upaya perkawinan dengan tujuan dapat terbentuk suatu keluarga yang bahagia. 
Rumusan masalahnya adalah bagaimana konsep perkawinan menurut 
Ustadzah dan biarawati, dan juga bagaimana upaya-upaya keteladanan yang 
dilakukan oleh ustadzah dan biarawati dalam membimbing jamaah menuju 
keluarga sakinah. 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami makna 
perkawinan menurut pandangan ustadzah dan biarawati, dan juga untuk 
mengetahui upaya-upaya keteladanan yang dilakukan oleh ustadzah dan biarawati 
dalam membimbing jamaah menuju keluarga sakinah. 
Penelitian ini bersifat empiris dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
yang bersifat komparatif untuk mengetahui perbandingan pandangan dari 
ustadzah dan biarawati terhadap perkawinan. Mengenai data primer peneliti 
dapatkan dari hasil observasi lapangan dan wawancara dengan informan, 
kemudian didukung dengan sumber data sekunder dalam menganalisis hasil 
penelitiannya. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa 
perbandingan pendapat dari ustadzah dan biarawati menurut hukum Islam dan 
Katolik terhadap perkawinan tidak jauh berbeda, mereka berpendapat bahwasanya 
perkawinan itu merupakan suatu hal yang harus disahkan menurut agama. Dan 
mengenai upaya yang mereka lakukan dalam membimbing jamaah menuju 
keluarga yang sejahtera memang berbeda akan tetapi mereka mempunyai tujuan 
yang sama, yaitu agar perkawinan tersebut dapat dijaga dengan tanggung jawab 
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Marriage is the beginning of a family in which a man and woman are legally 
married according to religious and State to establish a happy family and create 
next generation which is devout to their religion and country. Every religion has 
its own rules and efforts in any case including marriage field. Similarly, in Islam 
and Catholicism also arrange the marriage rule which usually conducted by 
Ustadzah (in Islam) and Nuns (in Catholic) in order to create a happy family. 
The research problems of this research are how the marriage concept 
according to Ustadzah and Nuns and how the exemplary efforts which conducted 
by Ustadzah and Nuns in guiding married couples to be a happy family. 
The aims of this research are to understand the meaning of marriage concept 
in the view of Ustadzah and Nuns and to know the exemplary efforts which 
conducted by Ustadzah and Nuns in guiding married couples to be a happy 
family. 
This research is empirical research which used qualitative approach to 
compare the comparative view between Ustadzah and Nun in the marriage field. 
The data of this research are taken from observation and interview with 
informants. Then, this research also supported by secondary data sources in 
analyzing the results of the research. 
To sum up, the comparison in the view of Ustadzah (Islam) and Nuns 
(Catholicism) in the marriage field have nearly similar rule where marriage must 
be legalized according to religious. Even, they have different perspective in 
guiding married couples to be a prosperous family (happy family) but they have a 
similar goal, which is a marriage can be preserved with responsibilities as well as 







, دراسة مقارنة على راي استذة و راىبة عن الزواج في مدينة 1001201, ارينتنى, دوي ايرينى
كّلية: الشريعة بجامعة مولان مالك إبراىيم. قسم: الأحوال الشخصّية. الدشرفة: الدكتور   مالانج.
 .مفيدة الداجستيرة
 زواج.الكلمات الرئيسّية: دراسة مقارنة, استذة, و راىبة, 
الزواج ىو بداية لتشكيل الأسرة، التي يفعلها رجل وامرأة وفقا للدين والدولة، وتكوين أسرة سعيدة 
بهدف إيجاد نسل والجيل الدين ومفيدة للبلد. في كل دين لو قواعده والجهد على أي حال. ىكذا أيضا في شروط 
ية كما فعل أستاذة (في الإسلام) والراىبات (في الزواج. القواعد والجهود كما أقيمت في دين الإسلام والكاثوليك
 . الكاثوليكية) في السعي من الزواج يمكن تكوين أسرة سعيدة
صياغة الدشكلة كيف مفهوم الزواج وفقا أستاذة والراىبات، و كيفية أستاذة والراىبات في توجيو الأسرة 
 .سكينة
لرأي أستاذة والراىبات في توجيو الأسرة والذدف الرئيسي من ىذا البحث ىو فهم معنى الزواج وفقا 
 .سكينة
وىذا ىو البحوث التجريبية باستخدام النهج النوعي، لدعرفة الدقارنة بين رأي أستاذة والراىبات عن 
 .الزواج. حول البيانات الأولية الحصول على مقابلة، ثم الددعومة مع مصادر البيانات الثانوية في تحليل نتائج أبحاثو
بحث والتحليل أن الدقارنة بين آراء أستاذة وراىبة للشريعة الإسلامية و الكاثوليكي لا يختلف كثيرا، نتائج ال 
ويقولون أن الزواج ىو شيء الذي ينبغي أن تحال وفقا للدين. وحول الجهود التي يفعلون في توجيو الناس نحو رخاء 
أنو يمكن الحفاظ على الزواج بالدسؤولية لخلق جيل  أسرة في الواقع مختلفة جدا،ً بل أنهم جميعا الذدف واحد، وىي
 .جيد وفقا للدين والدولة
